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Abstract: The purpose of this research i3 10 examine the relationship between attachment
qualitiez and sibling relationship in early teens. Sibling relationship consists of four dimensions
warmith, conflict, rivalry, and relative power. This study uses 97 individuals aged 11 10 14 which have
siblings with an age differences less than 5 years. Attachment quality is measured by using Security
Scale. Sibling relationship is measured by using Sibling Relationship Questionnaire. Results of this
study show that there are significant comrelation between attachment quality and sibling relationship in
three dimensions warmth, confiict, and civalry, There are mo significant differences i relative power
dimensions, Additional analvsis resulis also found thad family constellation (age differences, relative
ige, mender difference between giblings) are also relate to several dimensions of siblings relationship.
Researcher also found significant correlation hetween mother’s work hours with attachment quality.
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FPENDAHULUAN

Sibling relationship (hubungan  antar-
gaudara) merupakan keselurukan  interaksi
ibaik secara fisik maupun komumnikasi wverbal
dan nopverbal) antara dua atas lebibh mdivido
vang saling berbapi pengetahuan. pandangan,
tingkah laku, Pelicf dan perasaan sejak salah
gatu dart mereka menyvadan kehadiran ssudara
lainnya. Hubungan antarsaudara menyanghkut
gikap mavpun interaksi  antarsaudara yang
terlihat serta komponen hubungan, yang bersifat
subjektif, kognitif, dan alektif, vang tidak terlihat
(Cicirelli, 1995). Hubungan antarsandarm dianggap
sebagai hubungan terpanjang vang  dimiliki
sescorang dalam keseluruhan hubungan keluarga
(Cicirelli, 1995) dan meskipun sering dianggap
kurang penting, hubungan ini unik dan sangat
berpengaruh (Bank & Kahn; Goetting, dalam
Scharf, 2005). Dari interaksi antarsandara dapat
diperoleh berbagai kemampuan sosial dan kognitif
vang penting bagi perkembangan sosial seseorang
(Furman & Buhrmester, 1985). Hal vang tidak janh
berbeda dikemukakan oleh Noller (2005) yaitu,

hubungan antarsaudara vang hangat berhubungan
dengan keterbukaan diri (self-disclosure), kemam-
puan dalam memberikan dukungan  sosal,
perkembangan kemampuan sosial dan Kognilif,
regulasi emosi, maupun kemampuan bekerja sama.
Melalui hubungan dengan saudara, seseorang dapat
memmahami tentang diri, orang lain, serta bagaimana
orang lain bereaksi dalam menghadapi situasi
tertenty, Dunn (dalam Moller, 2005} menemukan
bukti bahwa anak yang membicarakan perasaan
dengan saudaranya serta melakukan pretend play
denpgan mereka cenderung memiliki kemampuan
vang lebih besar dalam mengenali dan memahami
perasaan orang lain.

Kualitas hubungan antarsaudara dipenga-
rithi oleh berbagai fakior di antaranya: 1) variabel
konstelasi keluarga, seperti jarak usia, jemis
kelamin, wkuran keluarga, urutan kelahiran; 3)
hubungan antara orangtua dan anak; kualitas dari
hubungan, pengaturan dari hubungan antarsaudara,
3) karakreristik dari anak itu sendiri; karaktenistik
kognitif, sosial dan keprbadian (Fumman &£
Burhmester, 1985). Salah satu faktor yang
memengaruhi  kuoalitas  hubungan  antarsaudara
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adalah hubungan antara omangtua-anak  yang
meliputi kupalitas hubungan orangtua-anak serta
pengaturan hubungan antarsaudara yang dilakukan
oleh orangua. Kualitas hubungan  orangtua-
anak merupakan gambaran  den hubungan
antara orangtua dan anak yang dapat bersifal
positif maupun negatif. Salah satu konsep yang
berhubungan dengan kualitas hubungsn antara
orangtua dan anak adalah aftachment.

Attaciment merupakan ikatan afektif yang
bertahan lamaditandai dengan kecenderungan untuk
mencarn serta mempertahankan kedekatan dengan
segeorang, terutama ketila sedang mengalami stres/
tekanan (Bowlby; Ainsworth, dalam Colin, 1996).
Menumut Bowlby (dalam Lieberman, Dovie, &
Markiewicz, 1999), affaclkment merupakan sehuah
konsiruk yang berlaku sepanjang hidup. Secrang
anak akan mempertahankan ikatan attechment
vang dimilikinva dengan orangtua dari masa
kanek-kanak hingga dewasa.

Admsworth, Blehar, Waters & Wall (1978
mencliti lebih jauh mengenal affeckment dan
menemukan tiga jenis kualitas anachment yang
terbentuk pada anak, yaitu secure arachment,
ambivalent attachment, dan avoidant airachment.
Anak  wvang memiliki | secure  atfachment
menghadapi situasi baru secara nvaman. Mereka
sedih  ketika ibunva pergi pamun  kesedihan
tersebut tidak berlangsung lama dan mercka
berusaha untuk  kembali berbubungan  ketika
ibunya datang. Anak dengen ambivalemi
aifachment  paling  sering menangis, manja,
menumtut, dan hanya mau terbuka sedikit pada
situasi baru. Mereka sangat sedih ketika berpisah
denpan ibunva dan sangat sulit uniuk ditenangkan
setelah terjadi perpisahan. Sementara i, anak
dengan aveidant attactiment merpakan anak yang
paling fidak terpengaruh akan kehadiran maupun
absenmya ibu, ia mengacuhkan kedatangan ibunva
dan terkadang memunculkan sikap marah dan
terganggn (Erdman & Caffery, 2003). Penelitian
lanjutan vang dilakukan oleh Main dan Solomon
pada tahun 1986 mencmukan tipe aracfment vang
keempat yaitu disorpanize-disoriented attachment
(dalam Papalia, Olds & Feldman, Z007). Pada
tipe ini, anak terlihat kekurangan dalam strategi
menghadapi sires. Mereka menunjukkan tingkah
laku berlawanan yang dilakukan secara repetitf.
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Anak mungkin menvapa ketika ibunya kembali
namun setelah mu anak mengacuhkannya. Kualitas
aftachment diperkirakan akan tetap stabil mulai
dar masa remaja awal hingga seterusnya meskipun
frekuensi dan intensitas tngkeh laku attachment
akan berkurang seiring dengan pertambahan usia
(Bowlby dalam Lieberman, Dovle & Markiewicz,
1999).

Ikatan attachment yang secwire  dan
terhentuk sejak kecil terbukti memiliki pengaruh
positil terhadap perkembangan seseorang di setiap
tahapan kehidupan karena dapat membenkan
dukungan emosi maupun kedekatan ferniama
dalam menghadapi masa-masa penting (Bowlny;
Lopez & Gover, dalam Buist, Dekovie, Meeus &
Van Aken, 2004). lkatan attachimend awal anak
terhadap 1thu akan membentuk imerned working
model dalam diri anak dan berfungsi sebagai
prototipe bagi hubungan interpersonal maugun
berbagai aftachrient vang tegadi ketika dewasa
(Cicirells, 1995). Semakin secuve iKatan affochmean
anak pada orang dewasa yang merawalnyo, sémakin
mudah bagi anak untuk mengembangkan hubungan
yang baik dengan orang lain (Van ljzendoom &
Sagi dalam Papalia dkk., 2007). Hal it terjadi
karena anak akan selalu menggeneralisasikan
model secwre yang dimilikinya dalam membina
hubungan dengan orang lain, termasuk dalam
hubungannya dengan saudara. Oleh karena ituo,
dapat diasamsikan bahwa znak dengan ikatan yang
secure akan memiliki hubungan yang baik dengan
sandaranyi.

Tercatat ada beberapa penchiian  vang
berusaha menghubungkan antara afrechmens
dan hubungan antarsaudara. Bosso (1983) seria
Teti dan Ablard (1989) secara sistematis meneliti
peranan gava affackment yang secure dengan ibu
terhadap pembentukan hubungan antarsaudara
di awal kehidupan anak (Van Hasselt & Hersen,
1992}, Bosso ([1985) menemuokan bahwa kakak
berusia |8 hingga 32 bulan vang memiliki secire
aftackment  bersikap lebih positif dan  udak
terlalu negatif terhadap adiknya vang masih bayi.
Sementara itu, dalam penelitian laboratorummya,
Teti dan Ablard {198%) meneliti hubungan antara
kualitas afektif dalam hubungan antarsaudara dan
atfachment pada anak usia prasekolah terhadap
ibunyva. Berdasarkan penclitian terscbut diketahui
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bahwa ketika ibu hanva bermain dengan kakak,
bavi dengan artacfment vang secure menunjuklan
sedikat kecenderungan untuk memprotes maupun
melawan 1bu dan kakaknya dibandingkan dengan
bayi yang memiliki fnsecwre aftachment. Ketika
ibu tidak ada pun, kakak vang memiliki sectre
artachmeni memiliki kemungkinan yang lebih besar
untuk langsung mengurus adiknva yang sedang
resah dibandingkan dengan kakak dengan insecure
affachment, Kemudian, Volling dan Belsky (1992)
Juga menemukan konflik vang lebih sedikit selama
periode foimt play antara anak., yang memiliki
secure afachment, dengan adiknya dibandingkan
anak, vang memiliki amvions aftachment, dengan
adiknya (Colin, 1996).

Hal yang patot diperhatikan  dalam
penelitian-penelitian di atas adalah keduanva
dilekukan terhadap anak wang masih berada
pada masa infancy maupun early childhood
Berdasarkan penelusuran  literstur  vang  felah
dilakukan, belum diternukan adanya peneliian
vang secara langsung membahas hubungan antara
atterciment dan bubungan antarsaudara pada masa
remaja dan selanjutnya. Kalaupun ada, penelitian
ilu lerpisah-pisah. Artinya, penelittan itn hanya
membahas tentang affachment d1 masa remaja
saja atau kartan antara hubungan antarsaudara dan
benmek hubungan orangtua-anak lainnya, bukan
attachment, Padohal, mengetahui hubungan antara
atfachment dan hubungan antarsaudara pada
masa remaja tetap penting mengingat masa i
merupakan masa yang unik.

Masa remoja dikatakan womk Karena
merepakan masa fransisi antara masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Masa ini ditanda
oleh keinginan seseorang untuk mencari identitas
diri, menjadi orang yang memiliki otonomi dan
independensi namun tetap terlibat dalam hubungan
vang dekat dengan orangiua, saudara, maupun
teman { Buist, Dekovie, Meeus & van Aken, 2004).
Walaupun dikatakan bakwa remaja tetap membina
hubungan baik denpan orangiua, konflik remaja-
orangtua kerap kali terjadi sebapai akibat dari
berbagai perubahan yang tenadi seperti perubahan
biologis, kognitif, maupun sosial (Santrock, 2008).
Perubahan tersebut diasumsikan dapat mengubzh
kualitas  attachmend  vang dimiliki  remaja
dan orangina. Selanjuinya, hubungan dengan
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sandaranya juga dapal menjadi lebth renggong
karena remaja cenderung memiokuskan diri pada
hubungan dengan teman sesuai dengan togas
perkembangan remaja (Havigurst, dalam Rice &
Dolgin, 2008). Figur teman bahkan dapat menjadi
figur aftachment bagl remaja (Colin, 1996),

Drinamikayvangterjadidalamanachnmenrdan
hubungan antarssudara pada masa remaja membuat
penelitian lebih lanjut mengenai Keterkailan antara
kualitas attachment dan hubungan antarsaudara
ini perlu dilakukan. Penelitian penting dilakukan
karena hubungan antarsaudara vang positif pada
remaja berkontribusi dalam memberi dukungan
emosional mawpun dukungan akademis {Scginer
dalam Santrock, 2007}, Sementara itu, hubungan
buruk dengan saudara dapat menyehabkan konflik
atau Kekerasan antarsaudara (Snyder. Bank, &
Burraston, dalam Brooks, Z008).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka
perumusan masaleh penelitian i adalah: Apakah
ada hubungan antara kualitas attachment oranglua-
anak dan hubungan anfarsaudara pada remaja
awal?™

Hubungan Antarsaudara. Hubungan antar-
sandara dimula ketika salab sato sandera menyadari
kehadiran saudara lamnya dan itu biasanya terjadi
saat kelahiran adik. Namun, tidak jarang pula hal
ini terjadi ketika ibu sedang mempersiapkan kakak
untuk menyambut kelahiran adik, yaitu pada saat
ibu mengandung. Hubungan antarsaudara mernjuk
pada keseluruhan interaksi (baik fisik, komunikasi
verbal dan nonverbal) oleh dua ataw lebih individu
yvang saling berbagi pengetahuan, pandangan,
tingkah laku, befief dan perasaan. Hubungan
antarsgudars menyangkut sikap maupun interaksi
yang terlihat serta komponen hubungan vang,
bersifal subjekiif, kognitif, dan afckuf, vang tidak
terlihat (Cicirelli, 1995).

Menurut Furman dan Burhmester (dalam
Brody, 1996), kupalitas hubungan antarsaudara
terdiri dari empat hal varmu warmif (kehangatan),
confiict (konflik), rivalry (persaingan) dan relative
power.  Warmth  (kehangatan) mergjuk pada
hubumgan yang positil serta kedekatan (infimacy)
antarsaudara. Conflic (konflik) memujuk  pada
pertukaran tingkah laku aktif dan interpersonal
seperti adu  mulut, kompetisi, serta tingkah
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laku agresif. Sementara i rivalry (persaingan)
merupakan perasaan pribadi vang lebih tertutup
mengenai  pilih  kasthnya omanga  (Stewart,
Vetbrugge, & Beilfuss, 1998). Relative power
merupakan keadaan vang menunjukkan kekuatan
atau status yang dimiliki tiap-tiap saudara. Salah
satu pihak dapat memilikn kekuatan vang lebih
besar, begitu pula sebaliknya (Stocker, Furman &
Lanthier, 1997).

Attgehment. Attachmen! merupakan ikatan afektf
vang bertahan lama ditandal dengan kecenderungan
untuk mencari serta memperiahankan kedekatan
dengan seseorang, terutama ketlka sedang
mengalami  stres/lekanan  (Bowlby, Alnsworth,
dalam Colin, 1996). Beberapa aspek penting yang
membentuk definisi attachment di atas dijelaskan
oleh Colin (19%6) adalah

1. Awachment merupakan ikatan  emosional.
Tingkah laku seperti menangis, menyentuh
mendekal, memegang memang mengpam-
barkan affachment, namun afachment lebth
dari sekedar itu, Tingkeh laku wvang telah
dischbutkan di atas dapat ditemukan dalam
gistemn tingkah lakoo lain.

. Attachmeni  merupakan  hubungan  vang
berlangsung lama, bukan sckedar kescnangan
sementars karena kehadiran orang lain atau
kehangatan vang diperoleh dari figur aftachment
ntama.

3. Tkatan aitochment ditujukan pada orang tertentu.
Jika figur arrachment ito ada ketika seseorang
meémbutuhkan perlindungan, orang terscbutlah
yang akan didatangi. Apahila figur attachment
tersebut hilang, ia akan dicari-cari.

4. Keberadaan dan sifor artachment ditunjukkan
dalam suatu tingkah laku atfechment, yang
terdiri darm  berbagai tingkah laku yang
memungkinkan erbentuknyva keinginan unmk
memperiahankan  kedekatan dengan fokoh
spesifik rertentu, Tingkah laku  attachmenr
yvang umumnya ditunjukkan anak adalah
tersemyum, menangis, memanggil, meraih,
mengikuti, mendekatt hingga  memprotes
apabila ditinggalkan sendiri atau dengan orang
asing. Anak secara berkala mencari kedekatan
dan kontak terhadap figur attachnment terutama
ketika sedang ketakutan, kesakitan, kelelahan,
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tertekan, dan ketika sedang membutublon
perhatian maupun perlindungan.

Pada masa remaja ikatan affachment
tidak hanya terbentuk pada ayah, ibu, ataupun
caregiver penting lainnyva, Kakak, saudara, gumy,
pelatih, pemimpin kelompok, teman, mentor, dan
lainnva dapat menjadi figur arachment tambahan,
Ainsworth {dalam Colin, 1996) menduga bahwa
sclain pengalaman  sosicemosional, perubahan
hormonal, permpinsiclogical, dan kogmtif vang
terjadi pada remaja berpengarzh pada perubahan
normanf arrachment di masa ind,

Fakta membukitkan bahwa remaja
memperoleh  otonomi vang lebih linggi dan
orangiua namun tefap mempertahankan arigchmens
dengan orangtua selama hidup mereka. Walaupun
kedekatan fisik tidak lagi menjadi titik berat dalam
affaciment pada masa ini, ketersediaan figur
attachment (Seperti Kemidahan untuk bertemu
dengan figur atfackment, kepercayaan bahwa
remaja dapat berkomunikasi secara terbuka dengan
figur avtachmeni, serta figur attechment akan
bersikap responsif ketika remaja membutuhkan
bamtuan) masih diperlukan dalam ikatan attacfiment
remaja (Bowlby dalam Lieberman dkk., 19%9).
Lehih lanjut, terjadi satu perubahan besar dalam
ikatan affaciment vang dimiliki sescorang, dan
vang sifatnya asimetris menjadi resiprokal (hersifat
timbal balik). Dalam hubungan vang resiprokal,
masing-masing pihak memberikan perhatian dan
perindungan satu sama lain, Jadi, selain menerima
perhatian dan perlindungan dari orangiua, remaja
juga membenkan perhatian dam perlmdungan
terhadap orangtuanya.

Ainsworth, Blehar, Waters. dan Wall
(dalamn Colin, 1996) melakukan penelitian
laboratons untuk mengetahui kualitas affactimend
vang dimiliki bayi melaln prosedur stromge
sitiation, Prosedur mi berisi serangkaian kejadian
perpisahan dan pertérmuan kembali anak dengan
figur attachment di ngkungan asing vang juga
disertai kehaditan orang asing. Hasil penelitian
ini berhasil mengklasifikasikan tiga kualitas
aftachment vang hingga sast i dipergunakan,
yaitw: yecure affachment, ovoidant aftachment,
dan resistant afiochment. Selanjutnya, terdapal
sam lagzi kualitas attachment yvang ditemukan oleh
Main dan Solomon (dalam Colin, 1996),
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Dalam penelitian ini, pembagian kualitas
attachmentvangdipergunakan hanvaduajenis vaitu,
secure dan inrecure. Sesual dengan perkembangan
attachment, pada masa remaja kedekatan fisik
dengan orangiua bukan lags aspek yang terpenting.
Hal yang terpenting adalah ketersediaan figur
atfachment (seperti, Kemudahan untuk bertemu
dengan figur aitachment, kepercayaan bahwa
remaja dapat berkomunikasi  secara  terbuka
dengan figur arrachment, serta sikap responsif figur
aitachment ketika remaja membutuhkan bantan).
Berdasarkan hal tersebut, penelitian Kerns, Klepac
& Cole (1996) tentang kualitas asracimend pada
remaja membagi kualitas artechment ke dalam
recure dan insecure attachment. Karena partisipan
dalam penelitian ini juga remaja dan menggunakan
konsep yang dikemukakan oleh Kerns dik. (1996),
diputuskan bahwa kualitas atfechment yang
digunakan mengikuti penclitian terscbut.

Remaja, Remaja merupakan penode fransisi
anfara masa kanak-kanak menuju masa dewasa
vang melibatkan perubahan biclogis, kognitif,
dan sosicemosional. Pada tahap ini, tugas utama
sescorang  adalah mempersiapkan diri  menuju
mass dewssa. Masga remaja dimuolai pada usia
10-13 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun
i Santrock, 2007).

Masa remaja dibagi menjadi dua, vaitu
masa remaja awal dan remaja akhir. Remaja awal
dimulai ketika seseorang duduk di bangku sekolah
menengah dan sedang mengalami  pubertas.
Sementara mu, remaja akhir merupakan periode
sesudah remaja awal yang ditandai  dengan
ketertarikan terhadap karier, kegiatan berkencan,
sterta pengembangan identitas {Santrock, 2007},

Menurat Hill (dalam Stemnberg, 1999),
terdapat tiga jenis perubshan yang dialami reimaja
vang membuat tahap perkembangan ini unik dan
penting bagi liap-tiap individu. Perubahan tersebut
meliputi perubahan biologis, kognitif, dan sosial.
Ketiga perubahan itu discbut sebagai perubahan
dasar remaja, Perubahan ini terjadi secara universal
sehimgga seluruh remaja pasti mengalaminya.

METODE

Responden Penelitian. Responden dalam
penelitian ini adalah 97 remaja awal berusia
11 hingga 14 tahun, memiliki minimal secrang
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saudara kandung dengan jarak usia maksimal lima
tahun, serta masih tinggal bersama kedua orangtua.

Variabel Penelitian. Variabel pertama
dalam penelitian adalah  awachment. Adapun
definisi komseptualnya adalah ikatan emosional
vang bertahan lama antara seseorang dengan
tigur attachment-nya. lkatan ini ditandai dengan
berbagai tingkah laku efachment seperti mencan
kedekatan dengan figur attachment, terutama
ketika scdang berada dalam tekanan, Definisi
operasionalnya adalah total skor yang diperoleh
partisipan dari pengisian alat ukur arachment,
Secnriry Scale (38) vang disusun oleh Kems dide
( 19946).

Variabel  kedua  adalah  hubungan
antarsaudara. Definist konsepiual dar hubungan
antarsaudara adalah hubungan vang terbentuk sejak
saudara kandung saling menyadari keberadaan
satu sama lain. Hubungan ini meliputi berbaga
sikap dan interaksi yang terjadi antarsaudara (fisik,
komunikasi verbal maupun nonverbal) maupun
hal-hal lain yang sifatnya tidak terlibat (berkaitan
dengan perasaan, pikiran, dan sebagainya).
Sementara itu, definisi operasionaloya  adalah
total skor masing-masing dimens:  hubungan
antarsapdars  yang diperoleh pariisipan  pads
Sibling Relationship Questionnaire (SR} yang
disusum oleh Furman dan Buhrmester (1985). Alat
ukur ini kemudian diadaptasi ke dalam bahasa
[Indomesia

Instrumen Penelitian. Alat pengumpulan
data dalam penelivan ini adalah kuesioner
Kuesioper yang digunakan adalah Siblig
Relationship Questiomnaire (SR vang disusun
aleh Furman dan Buhrmester (1985) dan  alat
ukur attachment, Security Scale (58) yang disusun
oleh Kemns dkk. (1996) dan telah diadaptasi oleh
Hildayani {2002).

Metode Analisis Data. Untuk melihat
apakah terdapat hubungan antara dua vanabel,
yakni eftocfment dan hubungan antarsaudara,
digunakan teknik Pearson Product Moment. Selain
itu, peneliti juga menggunakan Statistik Deskriptif
untuk  melihat gambaran umum  partisipan
penelitian melalui mean dan frekuensi Tekmk
pethitungan statistik lain yang juga digunakan oleh
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peneliti adalah r-rest, ANOVA, dan chi square,
Seluruh  perhitungan  statistik dalam  penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan program
komputer Staristical Package for Social Sciences
(SPS5) 17.0. for Windows,

HASIL

Rerdasarkan hasil  perhitungan  shor
kualitas artachmens dengan tiap-tiap dimensi dari
hubungan antarsandara dengan menggunakan
korelasi  Pearson  Prodect Momemt diperoleh
hasil sebagai berikut: terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara kualitas arachment
dan dimensi wararth dalam hobungan antarsaudara
dengan koefisien korelasi sebesar 0,348, Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tingei skor koalitas
attachment, semakin tinggi pula skor dimensi
warmih dalam hubungan antarsaudams, Dengan
kata lain, semakin secure kualitas  artachmens
orangtua dengan remaja awal, semakin besar pula
kehanpatan dalam hubungan antarsaudara.

Perhitungan korelasi antara skor kualitas
attachment dan skor dimensi conflict menghasilkan
koefisien korelasi negatif yang signifikan sebesar
-(L359. Denpan demikian, semakin tnggi skor
knalitags attachment, skor dimensi conffict akan
semakin rendah. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah skor kualitas affachment, skor dimensi
1'0@311:." akan menjadi semakin tinggl. Schingga,
semakin  invecuve  kualitas  artechmens remaja
dengan orangtua, semakin besar konflik dalam
hubungan antarsaudara.

Tidak jauh berbeda dar hasil pads dimensi
conflice, korelasi antara skor kualitas aftechment
dan skor dimensi #ivalyy memberikan hasil vang
signifikan dan negatif vait sebesar 0,288, Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi skor kualitas
attachment, semakin rendah skor dimensi rvairy.
Jadi, semakin secre kualilas attechment yang
dimiliki remaja, semakin rendah persaingan yang
ada dalam hubungan antarsaudara,

Sementara itu, hasil yang berbeda ditemui
dalam korelasi anmtara skor kualitas atiochment
dan skor dimensi refafive power. Nilai koefisien
kotelasi yang diperoleh hanya sebesar (0073 dan
nilai imi tidak signifikan, Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa tidak ada hubungan antara kualitas
attechment dengan dimensi relative power, Hal ini
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menunjukkan bahwa peningkatan atau penurunan
skor kualitas araciment Gdak akan memengaruhi
peningkatan atau penurunan pada skor dimensi
relative power.,

Tabel 1. Tabel Korelasi Pearson Kualitas
Attachment dengan Dimensi-dimensi

Hubungan Antarsaudara
. Pearann Hig.
Spee Corclation.  (2-taibed)

Skar koalitss ARgchoreat dan A

Sk disnensi Warmih 0348 0.0
Skor kuoalites Amachenear dan

e s -3, 355 REE L
Skor kualits Amackmens don

Skor dimensi Rivafry e i
Ekor kualias Atackmens dan

Ekor dimerss Refarive power L ha77
** korelas spnihiom pada (L0 {2 -fondeal)

Berdasarkan  perhitungan  ffesr dan

ANOVA, diketzhui bahwa terdapat perbedaan
mean skor yang sigmifikan dalam dimensi confice
dari hubungan antarsaudara pada partisipan dengan
jarak usia yang bervariasi, tidak terdapat perbedean
mean skor vang signifikan pada keempat dimensi
hubungan antarsaudara dan kaitannya  dengan
ukuran keluarga, terdapat perbedaan mean skor
yang signifikan pada dimensi relative power antara
parfisipan yang merupakan kakak bagi target
sibling dengan partisipan yang merupakan adik,
serta berdasarkan jenis kelamin pasangan saudara,
terdapat perbodaan mean skor yang signifikan
pada dimensi warmih. Sementara itu, berdasarkan
perhitungan ofi squerre ditemukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara jam kerja ibu dan
kualitas attachment remaja.

SIMPULAN

Hasil penelittan memunjukkan  bahwa
kualitas aftachment berhubungan secara signifikan,
baik yang sifatnya positif maupun negatif, dengan
tiga dimens1 dan hubungan antarsaudara vaitu
dimensi warmih, conflicr, dan rivalry. Sementzra
itu, satu dimensi dari hubungan antarsaudara, vaitu
dimensi relative power, tidak memiliki hubungan
yvang signifikan dengan kualitas aftachment.
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DISKUSI

Hagil penelitian menunjukkan  bahwa
terdapat hubungan antara kualitas affochment
orangtua-anak dengan tiga dari empat dimensi
hubungan antarsaudara pada remaja awal. Hal
it berarti, semakin secwre kualitas affachmend
remapa  awal  dengan  orangtuanya,  semakin
besar kehangatan, serta semakin sedikit konflik
dan persaingan dalam huobungan antarsaudara.
Hasil imi sesuai dengan penclittan yang telah
dilakukan sehelumnyva, di antaranva penelitian
yang dilakukan oleh Bosse (dalam Van Hasselt &
Hersen, 1992) yang mengemukakan bahwa kakak
yang memiliki koalitas arrachment vang secure
akan bersikap lebih positif dan tidak terlalu negatif
pads adiknya. Semakin besarmya kehangatan dalam
hubungan antarsaudara dapat mengacu pada sikap
saudara yang lebih positif. Sementara i, lebih
sedikitnva konflik maupun persaingen mengacu
pada sikap wvang tidak terlalu negatif terhadap
saudara. Lelih sedikitnya konflik dengan sawdara
juga seguai dengan temuan Volling dan Belsky
(dalam Colin, 1996) bahwa anak vang memiliki
secure aftachment lebih sedikit mengalami konflik
dengan saudaranya dibandingkan anak yang
memiliki enxious attachkment.

Walaupun terbukti ada hubungan yang
signifikan antara kuvalitas affachment dan tipa
dimensi hebunganantarsaudara, namunberdasarkan
analisis statistik, korelasinva kecil (¢ = 0,348, ¢ =
0,259 dan r = -0,288). Artinya, ada hal-hal lain
vang berhubungan dengan hubungan antarsaudara
sglain kualitas artechmens. Seperti yang teclah
dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa hal
vang dapat mempengaruhi hubungan antarsaundara,
Mulai dari variabel konstelasi keluarga, hubungan
orangtua dan anak. serta karakteristik dari individo
it sendin (Furman & Buhrmester, 1985). Ketiga
komponen tersebut berinteraksi sedemikian rupa
sehingpa menghasilkan hubungan antarsandara
vang dimiliki seseorang, Berkaitan dengan
penjelasan di atas, hasil analisis tambahan vang
dilakukan dalam penelitian dengan menggunakan
variabel konstelasi keluarga menemukan beberapa
hal yang menark.
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Hasil analisis tambahan berdasarkan
Jjarak usia dengan saudara terbukti berhubungan
secara signifikan dengan dimensi comflics. Hal
ttu menunjukkan bahwa besaran dimensi conffice
dalam hubungan antarsaudara selain berhubungan
dengan kualitas artachmeniremaja juga dipenganthi
oleh jarak usia dengign saudaranya. Perbedaan
dalam dimensi conffict ini ferutama tegadi pada
saudara vang jarak usianya 4 ahun dengan saudara
vang jarak usianya 3 tahun. Terbukt bahwa konflik
lebih banyak terjadi pada saudara dengan jarak
usia 4 mhun. Temuan ini sesuai dengan penelitian
Koch {dalam Minnet dkk, 1983) bahwa semakin
jauh jarak usia antarsaudara, semakin tegang dan
kompetitif hubungan mereka.

mementars 1w, Aamalisis  fambahan
berdasarkan jenis kelamin pasanpan saudara
berhubungan dengan  dimensi  warmih  dalam
hubungan antarssudara. Jadi, kehangatan dalam
hubungan antarsaudara bukan saja berhubungan
dengan  kualitas  affachment remaja fapi juga
berhubungan dengan jenis kelamin saudara. Hasil
analisismenunjukkan bahwa pasangan saudara yang
berjenis kelamin sama-sama perempuan memiliki
lehih banyak kehangatan dibandingkan pasangan
saudara berjenis kelamin  perempuan - laki-
laki. Hal ttu sesuai dengan penelitian Bowenman
dan Dobash, Dunn dan Kendrck, Furman dan
Buhrmester (dalam Furman & Buhrmester, 1990}
vang menemukan bahwa sandara yang berjenis
kelamin sama memiliki hubungan yang lebih dekat
dibandingkan dengan saudara yang berbeda jenis
kelamin.

Selain vanabel komstelasi keluarga dan
hubungan orangtua anak, karakteristik remaja
juga dapat memengaruhi hubungan antarsaudara,
Karakteristik ini di antaranya meliputi karakteristik
kognitif, sosial, serta kepribadian remaja ( Furman
& Buhrmester, 1985). Pada masa remaja, cara
berpikir  sesecrang  sudah  lebih  meningkat
apabila dibandingkan dengan masa kanak-kanak
{Steinberg, 1999). Cara berpikir vang lebih maju
ini bisa jadi memengaruhi cara remaja memandang
hubumgannya dengan saudara mereka. Rernaja kini
merasa tidak perhu lagi bertengkar karena hal-hal
yang sepele. Mereka juga dapat memikirkan akibat
buruk yang skan muncul apabila terus menerus
bertengkar dengan kakak atau adiknya. Mereka
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pun dapat memikirkan berbagai manfaat vang akan
muncul bila berbuat baik terhadap sandaranya.
Sementara itu, karakteristik sosial pada
masa remaja vang dapat mempengaruhi hubungan
antarsaudara  adalah  munculnya  berbagm
hubungan sosial yvang dimiliki remaga. Furman dan
Buhrmester {1990} menemukan bahwa pada masa
remaja seseorang akan lebih banyak terlibat dalam
pertemanan maupun hubunpgan romantis. Hal i
scsual dengan salah satn tugas perkembangan
remaja vaitu untuk memiliki hubungan yang lebih
dewasa dengan teman sebaya, batk yang berjenis
kelamin sama maupun vang herbeda (Havipgurst,
dalam Rice & Dolgin, 2008). Konsekuensi dari
memngkatnyva hubungan dengan feman adalsh
remaja memiliki waktu yang lebih sedikit untuk
berinteraksi dengan saudaranya. Oleh karena itu,
hubungan dengan saudara kemungkinan tidak lagi
hangat atau mungkin lebih sering muncul konfhik.
Lebih lanjut, hasil penclitisn memang
menunjukkan  bahwa  kualitas  wirachment
berhubungan dengan tiga dimensi hubungan
antarsandara. Walaupun demikian, tidak terdapat
hubungan vang sipnifikan  antara  kualitas
affaciment remaja awal dengan orangtuanya
dengan dimensi relative power dalam hubungan
antarsaudara. Hal itu bertentangan dengan temuan
Teti dan Ablard (1989) babwa seseorang yang
memiliki ikatan attechment vang secure memiliki
kemungkinan yang besar untuk langsung mengurus
adiknya yang sedang resah. Seperii yang telah
diyelaskan sebelummya, mengurus  (nurfiring)
saudara termasuk dalam dimensi relarive power,
Sejalan demgan pemjelasan  sebelumnya, hasil
penelinian  yang  menunjukkin  bdak  adanya
hubungan signifikan antara kualitas atfachment dan
dimensi relative power mengindikasikan bahwa
terdapat faktor lain yang berhubungan dengan
relative power dalam hubumgan antarsaudara, Hal
itu didukung oleh temuan dalam analisis tambahan
penelitian vang menunjukkan adanya keterkaitan
antara variabel konstelasi keluarga dengan dimensi
relarive power, Hasil perhitungan statistik t-resi
pada relotive ape menanjuklcan bahwa, saudara
vang berperan sehagal kKakak memiliki relasive
power yang lebih besar dibandingkan saudara
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vang berperan sebagal adik. Dengan kata lain,
kakak memiliki refative power, baik yang sifatnyva
BuFtyEing  (Mengurus)  maupun  dominating
{mendominasi), vang lebih besar dibandingkan
adik.

Hal yang tidak kalah menarik wvang
ditermukan  dalam  penelitian 1 berkaitan
dengan  figur utama pariisipan.
Data menunjukkan bahwa mayoritas partisipan
{B14%) memilih ibu sebagai figur arachment
utama mercka. Hal i menunjuklan behwa ibu
tetaplah memadi figur atfechment utama walaupun
diketahui bahwa avah juga dapar menjadi figur
aftachment utama bagi anak (Martin & Colbert,
1997

Lebih lanjut, hasil analisis tambahan
menemukan adanya hubungan antara jam kerja
ihu dan kualitas afiachment remaja. Kualitas
attachment vang sectre lebih banvak ditemui
pada remaja vang memiliki ibu dengan jam kerja
fleksibel dibandingkan pada remaja vang ibumya
meemiliki jam kerja 0-6 jam stan 6=12 jam. Ibu yang
memiliki jam kerja feksibel diperkirakan memiliki
lebih banyak waktu untuk bertemu dan berinteraksi
dengan anaknya. Hal ini sesuai dengan ciri
affechment pada masa remaja vaitu ketersediaan
figur attachmeni, dalam hal ini kemudahan uniuk
bertemu dengan figur avachment {Bowlby, dalam
Lieberman dkk, 1999,

Meskipun hasil penelitian int menunjuklkan
bahwa pada masa remaja masih terdapar tkatan
affachment  dengan orangtua dan  mavoritas
fpur offachment adalah ibo, namuon  berbeda
kenyataannya demgan yang ditemui pada saat
pengambilan data. Menurut beberapa partisipan,
orangiua bukan lagi fgur otama yang akan
mercka datangi ketika sedang mengalami masalah.
Mereka cenderung akan mendatangi leman atau
saudaranya kettka sedang berada pada posisi
tersebut. Hal itw membuktikan temoan bahwa
pada mass remaja, orangtua bukan satu-sabunya
fignr attachment yang dimiliki seseorang (Colin,
1996). Cara berpikir remaja yang sudah semakin
berkembang adalah penvebabnya Remaja kini
dapat menilai hubungan vang dimiliki dengan
orangtua serta sejarah  afachment vang telah

aftaciment
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dilalui sehingga memungkinkan untuk mengubah
ikatan atfachment vang dimiliki. Oleh karena itu,
idaklah mengherankan apabila peran orangtua
sebagal figur arrechment utama dapat tergantikan
pada masa ini {Colin, 1996).

Hasil penelitian memang menemukan
bahwa terdspat hubungan vang signifikan antara
kualitas atachment remaja awal dengan tiga
dari empat dimensi hubungan antarsandara,
Perfu diingat bahwa hasil ini terjadi pada masa
remajd awal, masa lanjutan dard masa kanak-
kanak schingga diasumsikan bahwa interaksi
antarsandara masih lebih banyak dibandingkan
maza remaje akhir vang folosnya pada berkaner
dan berkencan (Santrock, 2007y, Oleh karena 1tu,
penclitian ini mungkin sgja memberikan  hasil
yang berbeda apabila dilakukan pada kelompok
remaja akhir karena ada figur lain dalam kehidupan
mereka seperti pacar atau mentor yang dikagumi,
Peran orangtua sebaga figur afrachment utama dan
hubungan antarsaudara pun dapat bérubah pada
TECERTIT

Jika dilihat dari sepi metodologis, masth
banyak keterbatasan pada penelitian ini, salah
satunys mengenai alat vkur. Dalam penelitian
ini, alat okur afachment vang semula hanyva
diperuntukkan untuk mengetahui ikatan atrachment
antara ibu-anak dimodifikasi menjadi orangtua-
anak. Oleh karena itu, partisipan dirunta untok
memilih salah satu orangtua vang mercka anggap
paling dekat dengan mereka dan menuliskannya
di tiap item, Pada pelaksanaannya, cara pengisian
seperti ini dirasa membingungkan bagi beberapa
partisipan karena mereka mengiva dapat menuliskan
kedus orangtua dalam bagian vang dikosonglkan
dalam kuesioner. Akibatnya, terdapat kesalahan
dalam menjawab item-item dalam kuesioner dan
pada akhirnya beberapa kuessioner tdak dapar
dipergunakan dalam pengolahan data.

Dalam  pelaksanaan  penelitian, peng-
ambilan data hanya dilakukan terhadap remaja
yang sedang duduk di bangku kelas 7 dan kelas
& smja. Akibatnve, sedikit sckali remaja yang
berugia 11 tahun yang dapat mengikuti penelitian.
Salah same kendala utama sulimya memperolch
partisipan berusia 11 tahun adalah karena saat it
kebanyvakan anak yang berusia |1 tabun sedang
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duduk di banghku kelas 6 5D dan sedang melzkukan
wjian praktik. Oleh karena itu, sulit untuk meminta
1zin ke sekolah-sekolah di masa wjizn seperti i
Kurangnya partisipan berusia 11 tahun membuat
kurang meratanya penelitian pada kelompok usia
remaja awal. Selanjutnya, pada penelitian m data
vang diambil hanya berdasarkan sudut pandang
satu  orang saudara saja.  Penelition  dengan
pasangan sandara (sibling dvod) untuk mengetahui
kualitas attachment dan hubungan antarsaudara
vang dimiliki diduga dapat memperkaya hasil
penelitian.

Hasil penelitian hanya signifikan terhadap
tiga dari empat dimensi hubungan antarsaudara
dan korelasinva tergolong rendah. Oleh karena itu,
akan jadi lebih baik apabila dilakukan pengambilan
data dengan metode lainnya dengan harapan dapat
diperoleh temuan unik yang tidak dapat ditermu dari
penclitian ini. Misalnya, bagaimana sebenamya
relative power yang ada dalam  hubungan
antarsaudara, mengapa tidak berhubungan dengan
kualitas aftachment alau bagaimana sebenarnya
peran orangtus sebagal figur affachment pada masa
ini, apakah tetap sebagai figur arrachment utama,
dan sehagainya.
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